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KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori

Bagian ini, akan menyajikan teori-teori yang dibangun berdasarkan pada konsep
grand theory, middle theory dan applied theory sebagai dasar dalam pijakan pada
penelitian ini. Grand theory yang dibangun pertama kali dalam penelitian ini adalah
teori- teori Akuntansi keuangan syariah yang merupakan bangunan tertinggi dalam
pencapaian bangunan teori dalam penelitian disertasi ini. Akuntansi keuangan syariah
dipilih menjadi grand theory adalah lebih didasarkan pada kerumpunan ilmu akuntansi
keuangan yang menjadi induk daritdisiplin ilmu akuntansi secara keseluruhan. Middle
theory dalam penelitian ini adalah@kuntansi-manajemen syariah. Akuntansimanajemen
syariah yang merupakan bagian dari nilaiakuntansi manajemenmerupakan salah satu
turunan rumpun ilmuedari nilai akuntansi-keuangan pada.grand theory diatas. Karena
hasil output dari nilai/akuntansi'manajemen adalah berupa akuntansi yang didasarkan
pada pengambilan keputusan — keputusan internal dalam pengembangan entitas atau
organisasi pada masa 'yangwakan datang. Sedangkan applied theory dalam penelitian
ini adalah, Penganggaran, Balance ‘scorecard Pendampingan Nasabah, dimana dari
ketiga teori tersebut dibangun’ dan‘dilahirkan berdasarkan dari pengambilan keputusan
manajemen organisasi sebagaimana yang dihasilkan dan diterapkan dari bangunan

teori akuntansi manajemen syariah.

1. Akuntansi Syariah
Akuntansi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam bisnis,karena
semua keputusan bisnis didasarkan pada informasi yang diperoleh dari akuntansi.
Dalam setiap tahapan pengambilan keputusan, keberadaan informasi memegang
peranan penting, mulai dari penemuan masalah hingga pemantauan pelaksanaan
keputusan yang telah ditetapkan. Jika proses ini terkait dengan operasiperusahaan,
informasi akuntansi ini akan diperlukan. Informasi akuntansi tidak hanya berguna

bagi pemilik perusahaan, tetapi juga menjadi sumber informasi
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utama bagi manajer untuk mengelola perusahaan dan memberikan informasi bagi
investor untuk memilih investasi. Akuntansi didefinisikan sebagai sebuah proses
pencatatan, meringkas, mengolah, mengklasifikasi, dan menyajikan data seluruh
transaksi yang terjadi, dilanjutkan dengan memposting data tersebut ke buku besar,
berlanjut sampai tahap pembuatan laporan dan melaporkannya dalam kaitan dengan
keuangan perusahaan, suatu bisnis, maupun instan. Tujuan utama akuntansi
keuangan adalah untuk menyajikan informasi keuangan kepada pihak eksternal
perusahaan, misalnya investor, kreditor, pemerintah, dan lain —lain yang meliputi
laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, arus kas dan catatan
atas laporan keuangan.(Charles T. Horngren, 2007). Untuk selanjutnya akuntansi
yang kita kenal selama ini akan penulis sebut dengan istilah akuntansikonvensional.
Akuntansi konvensional adalahgproses pencatatan sampai dengan pembuatan
laporan yang cenderung menggunakan logika atau rasionalisme ekonomi yang
meliputi prinsip-prinsip individualisme, kepentingan pribadi, dan maksimalisasi
keuntungan. Keuntungan yang. dihasilkan dari akuntansi konvensional menjadi
sebuah standar utama bagi perusahaan. Kita semua tahu bahwa keuntungan adalah
suatu hal yang pastinya diinginkan oleh pebisnis atau pemilik perusahaan, sehingga
dengan penerapan akuntansi/konvensional yanglebih mengandalkan logika, hal
tersebut dirasa lebih sesual. Bisa dibilang bahwa konsep akuntansi konvensional
merupakan sistem yang sangat mementingkan parapemilik modal atau biasa disebut
sebagai para kapitalis/ViDefinisi/ini_/cukup/\sesuail dengan tujuan akuntansi
konvensional yang fokus pada tujuan ekonomi saja.(Rizeki, 2022)

Akuntansi diperkirakan telah dipergunakan sejak dari zaman pra masehi,
karena masa peradaban manusia cukup maju, maka tentunya pencatatan,
peringkasan, pelaporan telah menjadi bagian dari proses transaksi. Akuntansi telah
mengalami metamorfosa yang panjang untuk menjadi bentuknya yang modern
seperti sekarang ini. Di Indonesia, jenis akuntansi yag sudah dikenal selama ini
sudah mengalami perkembangan dengan seringnya digunakan oleh pihak swasta.
Dapat dikatakan bahwa pihak swasta memiliki peranan yang penting dan
berpengaruh pada perkembangan akuntansi konvensional. Menurut para ilmuwan

Barat, akuntansi pertama kali dirumuskan oleh Luca Pacioli pada tahun 1494 di
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Italia dengan bukunya yang berjudul ‘Summa de Arithmetica Geometria et
Proportionalita (A Review of Arithmetic, Geometry and Proportions)., tetapi
beberapa fakta yang ditemukan oleh para peneliti membuktikan bahwa Islam telah
mencapai puncak kejayaannya di bidang ilmu pengetahuan, beberapa abad sebelum
terbitnya buku Pacioli yang hidup di akhir abad ke 13, sedangkan Eropa pada saat
itu masih dalam masa-masa kegelapan (dark age) sehingga perkembangan ilmu
pengetahuan berjalan statis dan tidak ada kemajuan berarti. Dengan demikian,
berdasarkan fakta-fakta yang ada, bukan hal yang mengada-ada kiranya bila
dikatakan bahwa akuntansi, bukanlah lahir dari Barat, melainkan hasilpemikiran
dari para ilmuwan muslim dan sudah dipraktikkan secara umum oleh para pedagang
muslim yang melakukan ekspedisi dagang jauh sampai ke negara negaraEropa pada
masa itu.

Jauh sebelum Luca Pagigli-hidup‘di akhir abad ke 13, istilah akuntansi
secara tersirat telah difirmankan A/lamSubhanahu Wata’ala di dalam Al Qur’an

surah Al-Bagarah.ayat 282 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi

sedikitpun daripada utangnya....
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Dalam ayat ini jelas sekali tujuan perintah ini untuk menjaga keadilan dan
kebenaran, artinya perintah itu ditekankan pada kepentingan pertanggung jawaban
(accountability) agar pihak yang terlibat dalam transaksi itu tidak dirugikan, tidak
menimbulkan konflik, serta adil merata. Al-Qur’an melindungi kepentingan
masyarakat dengan menjaga terciptanya keadilan, dan kebenaran. Oleh karena itu,
tekanan dari akuntansi bukanlah pengambilan keputusan (decision making)
melainkan pertanggungjawaban (accountability). Dalam Al Quran jugadisampaikan
bahwa kita harus mengukur secara adil, jangan dilebihkan dan jangandikurangi.
Kita dilarang untuk menuntut keadilan ukuran dan timbangan bagi kita, sedangkan
bagi orang lain kita menguranginya. (Khaddafi et al., 2016). Dalam hal ini, Al Quran
menyatakan dalam berbagai ayat, antara lain adalah dalam surah Asy-Syu’ara ayat
181-184:

Gl LATE Y 5 A
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Artinya : Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu-termasuk orang-orang yang
merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan
janganlah kamu_merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan dan
bertakwalah kepada;Allahsyang.telahimenciptakan kamu dan umat-
umat yang-dahulu.
Kebenaran dan keadilan dalam mengukur (menakar) tersebut, juga menyangkut
pengukuran kekayaan, utang, modal pendapatan, biaya, dan laba perusahaan,
sehingga seorang akuntan wajib mengukur kekayaan secara benar dan adil. Seorang
akuntan akan menyajikan sebuah laporan keuangan yang disusun dari bukti-bukti
yang ada dalam sebuah organisasi yang dijalankan oleh sebuah manajemen yang
diangkat atau ditunjuk sebelumnya. Manajemen bisa melakukan apa saja dalam
menyajikan laporan sesuai dengan motivasi dan kepentingannya, sehingga secara
logis dikhawatirkan dia akan membonceng kepentingannya. Untukitu diperlukan
Akuntan Independen yang melakukan pemeriksaaan atas laporan beserta bukti-

buktinya. Metode, teknik, dan strategi pemeriksaan ini dipelajari dan
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dijelaskan dalam IImu Auditing.(Chapra, 2000)

Akuntansi dalam bahasa Arabnya disebut “Muhasabah” yang berasal
dari kata hasaba, hasiba, muhasabah, atau wazan yang lain adalah hasaba, hasban,
hisabah, artinya menimbang, memperhitungkan mengkalkulasikan, mendata, atau
menghisab, yakni menghitung dengan seksama atau teliti yang harus dicatat dalam
pembukuan tertentu. Kata “hisab” banyak ditemukan dalam Al-Qur’an dengan
pengertian yang hampir sama, yaitu berujung pada jumlah atau angka.Secara
sederhana pengertian akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang
dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi bebas dari akuntansi adalah
identifikasi transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan,
penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan
laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, sedangkan
definisi bebas dari syariah adalalvaturan yang telah ditetapkan olen Allah SWT
untuk dipatuhi oleh manusia dalam mepjalani segala aktivitas hidupnya di dunia.
Berdasarkan pengertian_diatas_maka dapat disimpulkan bahwa Akuntansi Syariah
adalah suatu Kegtatan identifikasi transaksi-transaksi sesuai aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT, pengihktisaran sampai menghasilkan laporan untuk
pengguna sebagai informasi.dalam mengambil keputusan ekonomi berdasarkan
prinsip akad-akad syariah yaitu tidak mengandung zhulum (kezaliman), riba,maysir
(judi), gharar (penipuan), barang yang haram, dan, membahayakan.Informasi yang
disajikan oleh akuntansi'syariah untuk'pengguna laparandebih luas tidak hanyadata
finansial tetapi juga mencakup aktivitas perusahaan yang berjalansesuai dengan
syariah serta memiliki tujuan sosial yang tidak terhindarkan dalam Islam, misalnya
adanya kewajiban membayar zakat. Konsep akuntansi syariahnmenurut Gambling
dan Karim, lahir dari proses yang saling berhubungan antara masyarakat Islam yang
menerapkan sistem ekonomi Islam, kemudian mereka pasti menerapkan akuntansi
Islam.(Harahap, 1997). Konsep akuntansi syariah menurut Gambling danKarim

dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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MASYARAKAT ISLAM

9

EKONOMI ISLAM

v
TEORI AKUNTANSI ISLAM

\d
PRAKTEK AKUNTANS! ISLAM

Gambar 2.1. Konsep Akuntansi Syariah

Menurut Gambling dan Karim., dalam akuntansi syariah, kegiatan muamalah

harus sesuai dengan prinsip sy 5};\' mak mengandung zhulum (kezaliman),

kepada keadila i ' dalam sifat kebenaran,
keadilan, dan kejuj j sebag akikat dan keinginan

dalam ajaran Islam.

LEMBAGA PERUSAHAAN INDIVIDU

:

MELAKUKAN KEGIATAN MUMALAH
HARUS SESUAI SYARIAH

l

KEGIATAN DICATAT (ACCOUNTING)

l

INPUT > PROSES PEMBUKUAN | OUTPUT
TRANSAKS! LAPORAN
.
PRINSIP-PRINSIP AKUNTANSI
+
PENEKANAN PADA KEADILAN

Gambar 2.2. Proses Akuntansi Syariah
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. Ada 3 prinsip dari akuntansi syariah yaitu :

(1). Pertanggungjawaban (Accountability)

(2).

(3).

Prinsip pertanggungjawaban (accountability), merupakan konsep yang
tidak asing lagi di kalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu
berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan amanah
merupakan hasil transaksi manusia dengan Sang Khalik mulai darialam
kandungan. Manusia dibebani oleh Allah SWT. Untuk menjalankan fungsi
kekhalifahan di muka bumi. Inti kekhalifa- han adalah menjalankan atau
menunaikan amanah. Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang
proses pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah Allahdimuka
bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individuyang
terlibat dalam praktik bisnis-harus selalu melakukan pertanggung jawaban
apa yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait.
Prinsip Keadilan

Menurut penafsiran Al-Qur’an surat Al-Bagarah; 282 terkandung prinsip
keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosialdan
bisnis, dan nilal inheren yang melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti
bahwa manusia“itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk
berbuat adil dalam setiap, aspek kehidupannya. Pada konteks akuntansi,
menegaskan“Kata adil ddlam ayat/282A\surat-Al:Bagarah, dilakukan oleh
perusahan harus dicatat dengan benar. Misalnya, bila nilai transaksi adalah
sebesar Rp. 200 juta, maka akuntan (perusahaan) harus mencatat dengan
jumlah yang sama dan sesuai dengan nominal transaksi. Secara sederhana
dapat berarti bahwa setiap transaksi yang dengan kata laintidak ada window
dressing dalam praktik akuntansi perusahaan.

Prinsip Kebenaran

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan.
Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah
pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan
baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat
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menciptakan nilai keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan

tansaksi-transaksi dalam ekonomi. Maka, pengembangan akuntansi Islam,

nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan harus diaktualisasikan dalam

praktik akuntansi. Secara garis besar, bagaimana nilai-nilai kebenaran

membentuk akuntansi syari’ah dapat diterangkan.(Khaddafi et al., 2016)
Tujuan akuntansi syariah adalah merealisasikan kecintaan utama kepada Allah
SWT, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukan dan Kkreativitas, atas
transaksi-transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses produksi dalam
organisasi, yang penyampaian informasinya bersifat material, batin maupun
spiritual, sesuai nilai-nilai Islam dan tujuan syariah. Secara umum tujuan akuntansi
syariah mencakup: (1) membantu mencapai keadilan sosio-ekonomi (Al Falah) dan
(2) mengenal sepenuhnya kewajiban kepada Tuhan, masyarakat, individu
sehubungan dengan pihak-pihak yamg terkait pada aktivitas ekonomi yaitu akuntan,
auditor, manajer, pemilik, pemerintah dsb)sebagai bentuk ibadah.

Akuntansi syariah__dan__akuntansi komvensional merupakan sifat
akuntansi yang diakui oleh| masyarakat ekonomi- secara umum. Keduanya
merupakan hal yang tidak terpisahkan dari masalah; ekonomi dan informasi
keuangan suatu perusahaan atau sejenisnya, namun akuntansi syariah berbeda
dengan akuntansi konvensional, karena akuntansi syariah mengandung unsur
syariah didalamnya yang menjadidasar pijakan dalam meletakkan struktur teori
akuntansi syariah. “Syarah. ‘merupakan! Seperangkat! aturan Allah SWT yang
diturunkan dalam bentuk akidah, akhlak,dan hukum amaliah. Ketiga pondasi
tersebut merupakan bagian dari agama Islam. Posisi akidah merupakan posisi yang
paling tinggi disusul kemudian dengan hukum amaliah dan akhlak. Akidah atau
I'tigadiyah ialah sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan manusia kepada Allah
SWT. Amaliah adalah Hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah
SWT secara lahiriah. Etika atau Khulugiyyah adalah suatu perilaku yang berkaitan
dengan kepribadian diri. Jadi, akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses
akuntansi atas transaksi-transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT. Akuntansi Syari’ah adalah akuntansi yang berorientasi sosial, artinya
akuntansi ini tidak hanya sebagai alat untuk menterjemahkan fenomena ekonomi

dalam bentuk ukuran moneter tetapi juga sebagai suatu metode menjelaskan
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bagaimana fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat Islam. Akuntansi

Syari’ah termasuk didalamnya isu yang tidak biasa dipikirkan oleh akuntansi

konvensional. Perilaku manusia diadili di hari kiamat, sehingga akuntansi harus

dianggap sebagai salah satu derivasi/hisab yaitu menganjurkan yang baik dan

melarang apa yang tidak baik.(Khaddafi et al., 2016). Adapun persamaan kaidah

antara akuntansi syariah dengan akuntansi konvensional dapat diuraikan sebagai

berikut:

(1). Prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit ekonomi. (2).

Prinsip penahunan (hauliyah) dengan prinsip periode waktu atau tahun

pembukuan keuangan.

(3). Prinsip pembukuan langsung dengan pencatatan bertanggal.

(4). Prinsip kesaksian dalam pembukuan dengan prinsip penentuan barang.

(5).Prinsip perbandingan_(mtigabalah) dengan prinsip perbandingan

income dengan cost.

(6). Prinsip kontinuitas (istimrariah) .dengan Kesinambungan perusahaan.

(7). Prinsip keterangan (idhah) dengan penjelasan

Adapun perbedaan Kaidah antara akuntansi syariah dengan akuntansi konvensional

adalah sebagai berikut :

(1). Dari segi dasar hukum , akuntansi syariah bersumber dari Alqur’an dan

sunnah, sedangkan, akuntansi konvensional bersumber dari hukum

bisnis modern

(2). Dasar tindakan pada akuntansi syariah adalah Keberadaan hukum Allah

( Keagamaan ) sedangkan akuntansi konvensional adalah rasionalisme

ekonomis ( Sekuler)

(3). Dari segi tujuan, akuntansi syariah bertujuan mendapatkan keuntungan

(4).

(5).

yang wajar, sedangkan akuntansi konvensional maksimalisasi
keuntungan

Orientasi dari akuntansi syariah adalah kemasyarakatan sedangkan
akuntansi konvensional adalah individual atau kepada pemilik
Tahapan operasional pada akuntnasi syariah dibatasi dan tunduk
ketentuan syariah sedangkan pada akuntansi konvensional tidak

dibatasi kecuali ada .pertimbangan ekonomis.(Khaddafi et al., 2016)
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a. Transaksi Syariah

Secara umum transaksi dapat diartikan sebagai kejadian ekonomi/keuangan
yang melibatkan paling tidak 2 pihak (seseorang dengan seseorang atau beberapa
orang lainnya) yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam
perserikatan usaha, pinjam meminjam atas dasar sama-sama suka ataupun atas
dasar suatu ketetapan hukum atau syariah yang berlaku. Transaksi menurut Islam
adalah segala transaksi yang sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan
sesuai hukum Islam yang berlaku seperi yang tertuang dalam kitab suci Al Qur’an
dan Hadist. Di dalam sistem transaksi syariah, yang paling penting adalah adanya
akad yang sesuai dengan syariat Islam. Dengan adanya akad tersebut maka
transaksi yang dilakukan tidak dibenarkan mengandung hal-hal yang dilarang oleh
Islam. Adapun asas dalam transaksi menurut syariah adalah dalam melakukan
transaksi haruslah didasarkanpada rasa saling mengenal (ta’aruf), saling
memahami (tafahum), saling menolong«(za ‘awun), saling menjamin (takaful), dan
saling bersinergis(tahaluf). Dalamysistemsekonomi, dengan paradigma Islam,
transaksi harus dilandasi oleh aturan hukum-hukum Islam (syariah) karena
transaksi adalah manifestasi amal manusia yang bernilai ibadah di hadapan Allah,
yang dapat dikategorikan._menjadi 2 transaksi yaitu transaksi halal dan haram.
(Zulkifli Sunarto, 2003)."Pada saat transaksi, ada istilahiakad dalam hukum Islam
yang dikenal dalam hukum Indonesia dengan-istilah fperjanjian”. Kata akadberasal
dari kata al’aqd, jamaknya ‘al=*ugud, berarti’ ikatan ‘atat’ mengikat (al- rabth).
Menurut terminology hukum Islam, akad adalah pertalian antarapenyerahan (ijab)
dan penerimaan (gabul) yang dibenarkan oleh syariah, yang menimbulkan akibat
hukum terhadap objeknya.(Mas‘adi dan Ghufron., 2002)Menurut Abdul Razak Al-
Sanhuri dalam Nadhariyatul ‘aqdi, akad adalah kesepakatan dua belah pihak atau
lebih yang menimbulkan kewajiban hukum yaitukonsekuensi hak dan kewajiban,
yang mengikat pihak-pihak yang terkait langsungmaupun tidak langsung dalam
kesepakatan tersebut. (Shomad, 2010). Akad yang sudah terjadi (disepakati) harus
dipenuhi dan tidak boleh diingkari.

Kegiatan usaha pada hakekatnya adalah kumpulan transaksi-transaksi

ekonomi yang mengikuti suatu tatanan tertentu. Dalam Islam, transaksi utama
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dalam kegiatan usaha adalah transaksi riil yang menyangkut suatu obyek tertentu,
baik obyek berupa barang ataupun jasa. Menurut Ibnu Khaldun tingkatan kegiatan
usaha manusia dimulai dari kegiatan usaha yang berkaitan dengan hasil sumber
daya alam, misalnya pertanian, perikanan dan pertambangan. Tingkatan berikutnya
adalah kegiatan yang berkaitan dengan hasil rekayasa manusia atas hasil sumber
daya alam. Dilanjutkan dengan kegiatan perdagangan yang secara alami timbul
akibat perbedaan penawaran-permintaan dari hasil sumber daya alam maupun hasil
rekayasa manusia pada suatu tempat. Akhirnya adalah kegiatan usaha jasa yang
timbul karena manusia menginginkan sesuatu yang tidak bisa atau tidak mau
dilakukannya yang oleh Ibnu Khaldun disebut sebagai kemewahan. Manusia
mempunyai keterbatasan dalam berusaha, oleh karena itu sesuai dengan fitrahnya,
manusia harus berusaha mengadakan kerjasama di antara mereka. Kerjasamadalam
usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah pada dasarnya dapat

dikelompokkan ke dalam:

(1). Kerjasamas,dalam kegiatangusaha;dalam hal.ini salah satu pihak dapat
menjadi pemberi pembiayaan dimana atas manfaat yang timbul dari
pembiayaan tersebut dapat dilakukan bagi hasil. Kerjasama ini dapat
berupa pembiayaan<usaha 100% melalui ikatan atau akad Mudharabah

maupun pembiayaan usaha bersama melalui akad Musyarakah.

(2). Kerjasama dalam perdagangan, dimana‘untuk meningkatkan perdagangan
dapat diberikan fasilitas-fasilitas tertentu dalam pembayaran maupun
penyerahan obyek. Karena pihak yang mendapat fasilitas akan
memperoleh manfaat, maka pihak pemberi fasilitas berhak untuk
mendapat bagi hasil (keuntungan) yang dapat berbentuk harga yang
berbeda dengan harga tunai.

(3). Kerjasama dalam penyewaan asset, dimana obyek transaksi adalah

manfaat dari penggunaan asset.

b. Kerangka Dasar Laporan Keuangan Syariah

Kerangka dasar atau kerangka konseptual akuntansi adalah suatu sistem

yang melekat dengan tujuan-tujuan serta sifat dasar yang mengarah pada standar
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yang konsisten dan terdiri atas sifat, fungsi dan batasan dari akuntansi keuangan
dan laporan keuangan. Kerangka dasar atau kerangka konseptual ini diperlukan
agar dihasilkan standar dan aturan yang koheren, yang disusun atas dasar yang sama
sehingga menambah pengertian dan kepercayaan para pengguna laporan keuangan,
serta dapat dibandingkan di antara perusahaan yang berbeda atau periode yang
berbeda. Selain itu, kerangka konseptual juga dapat digunakan untukmencari solusi
atas berbagai masalah praktis yang muncul sesuai dengan berkembangnya
kompleksitas bisnis dan lingkungan. Tujuan kerangka dasar ini menyajikan konsep
yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan bagi para
penggunanya. Kerangka ini berlaku untuk semua jenis transaksi syariah yang
dilaporkan oleh entitas syariah maupun konvensional baik sektor publik maupun

swasta. Tujuan kerangka dasar ini-digunakan sebagai acuan bagi:
(1). Penyusunan standar akentansi. keuangan syariah, dalam melaksanakan
tugasnya.
(2). Penyusunanslaporan keuangan; untuk menanggulangi masalah akuntansi
syariah yang belum diatur dalam standar akuntansi keuangan syariah.
(3).Auditor, dalam memberikan pendapat mengenai apakah laporan keuangan

disusun sesuail dengan prinsip akuntansi syariah yang.berlaku umum.

(4).Para pemakai laporan keuangan, dalam menafsirkan informasi yang
disajikan dalam Japetam, keuanganyyang, disusun,sesuai dengan standar
akuntansi keuangan syariah.(Khaddafi et al., 2016)

Berdasarkan 1Al (2007 paragraf 9) pemakai laporan keuangan meliputi:
(1).Investor sekarang dan potensial. Hal ini karena mereka harus

memutuskan apakah akan membeli, menahan, atau menjual investasi
atau penerimaan deviden. Akuntansi Syariah.

(2). Pemilik dana gardh. Pemilik dana qardh tertarik dengan informasi
keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah dana
gardh dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

(3). Pemilik dana syirkah temporer. Pemilik dana syirkah temporer yang

berkepentingan akan informasi keuangan yang memungkinkan mereka
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(4).

(5).

(6).

(7).

).

9).

untuk Akuntansi Syariah mengambil keputusan investasi dengan tingkat

keuntungan yang bersaing dan aman.

Pemilik dana titipan. Pemilik dana titipan tertarik dengan informasi
keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah dana

titipan dapat diambil setiap saat.

Pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah dan wakaf. Pembayar dan
penerima zakat, infak, sedekah dan wakaf, serta mereka yang
berkepentingan akan informasi mengenai sumber dan penyaluran dana

tersebut.

Pengawas syariah. Pengawas syariah yang berkepentingan dengan
informasi tentang kepatuhan pengelola entitas syariah akan prinsip

syariah.

Karyawan. Karyawan danikelompok-kelompok yang mewakili mereka
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas entitas
syariah. Mereka juga tertarik dengancinformasi yang memungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan/' entitas syariah dalam memberikan

balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.

Pemasok dan mitra usaha lainnya. Pemasok| dan"mitra usaha lainnya
tertarik dengan informasi yang _memungkinkan mereka untuk
memutuskan|apakahjjumlan yang terhutang akanjdibayar pada saat jatuh
tempo. Mitra usaha berkepentingan pada entitas syariah dalam tenggang
waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman gardh kecuali kalau
sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup

entitas syariah.

Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup entitas syariah, terutama kalau mereka terlibat
dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada, entitas

syariah.

(10).Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena
itu berkepentingan dengan aktivitas entitas syariah. Mereka juga
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membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas entitas syariah,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik

pendapatan nasional dan statistik lainnya.

(11). Masyarakat. Entitas syariah mempengaruhi anggota masyarakat dalam
berbagai cara. Misalnya, entitas syariah dapat memberikan kontribusi
berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang
dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi  kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir

kemakmuran entitas syariah serta rangkaian aktivitasnya.

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan secara syariah tujuannya

adalah sebagai berikut :

(1). Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi

dan kegiatan usaha;

(2). Informasi kepatuhan perbankan syariah terhadap prinsip syariah, serta
informasi’ aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan: dan peng

gunaannya;

(3). Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjawab
perbankan, | syarigh [terhadap| amanah, 4 dalam p.mengamankan dana,

menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak

(4). Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer dan informasi
mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial perbankan
syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan

wakaf.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama
sebagian besar pemakai laporan tersebut. Walaupun demikian, laporan keuangan
tidak dapat menyediakan semua inforrnasi yang mungkin dibutuhkan oleh pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum laporan keuangan

hanya menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak

35



diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. Laporan keuangan juga
menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban
manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi:
keputusan ini mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau
menjual investasi .mereka dalam perbankan syari'ah atau keputusan untuk

rnengangkat kembali atau mengganti manajemen.(llyas Rahmat, 2016).

Informasi yang dihasilkan dalam Laporan keuangan akan berguna bagi

pemakai apabila laporan tersebut memiliki karakteristik kualitatif sebagai berikut
(1). Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi.yang ditampung dalam laporan keuangan dari

entitas syariah adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh

pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memilikipengetahuan

yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta

kemauan untuk mempelajari’ informasi dengan ketekunan yang wajar.

Dengan demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan

dalam laporanskeuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar

pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalusulituntuk dipahami oleh

pemakai tertentu.

(2). Relevan

Agar bermanfaat, informasi yang ditampung dalam laporan keuangangan

entitas syariah harus relevan untuk memenuhi

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi

memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusanekonomi

pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,

masa Kini atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi, hasil

evaluasi mereka di masa lalu.

Relevansi dipengaruhi oleh hakekat dan materialitasnya. Dalam
beberapa kasus, hakekat informasi saja sudah cukup untuk menentukan

relevansinya.Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan

36



yang dinilai sesuai dengan situasi khusus dari kelalaian dalam
mencantumkan  (ommision) atau kesalahan dalam  mencatat
(misstatement). Karenanya, materialitas lebih merupakan suatu ambang
batas atau titik pemisahan dari pada suatu karakteristik kualitatif pokok
yang harus dimiliki agar informasi dipandang berguna. Dalam hal bagi
hasil, dasar yang dibagihasilkan harus mencerminkan jumlah yang
sebenarnya tanpa mempertimbangkan pelaksanaan konsep materialistis.
(3). Keandalan

Agar bermanfaat, informasi yang ada dalam laporan keuangan
entitas syariah juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas
andal jika bebas dari pengertian yangmenyesatkan, kesalahan material
dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur
(faithfull representation)darl yang seharusnya disajikan atau yangsecara
wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika
hakikat_atau penyajiannya.tidak dapat diandalkan maka penggunaan
informast tersebut 'secara potensial’ dapat. menyesatkan. Agar dapat
diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajardapat
diharapkan untuk™ disajikan. Jika iInformasi dimaksudkan untuk
menyajikan dengan jujur, transaksi, serta;peristiwa tersebut perlu dicatat
dan disajikan/'sesuai‘dengan_substansi dan:realitas ekonomi dan bukan
hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak
selalu konsisten dengan apa yang tampak dari bentukhukum.

(4). Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas
syariah antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend)
posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar entitas syariah untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak

keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan



secara konsisten untuk entitas syariah tersebut, antar periode entitas
syariah yang sama, untuk entitas syariah yang berbeda, maupun dengan
entitas lain. Implikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat
diperbandingkan adalah bahwa pemakai harus mendapat iinformasi
tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan dan perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan tersebut.
Para pemakai harus dimungkinkan untuk dapat mengidentifikasikan
perbedaan kebijakan akuntansi yang diberlakukan untuk transaksi serta
peristiwa lain yang sama dalam sebuah entitas syariah dari satu periode
ke periode dan dalam entitas syariah yang berbeda. Ketaatan padastandar
akuntansi keuangan syariah, termasuk pengungkapan kebijakan
akuntansi yang digunakan oleh entitas syariah, membantu pencapaian
daya banding. Entitas\Syariah ‘tidak perlu meneruskan kebijakan
akuntansi yang tidak lagi selaras dengan karakteristik kualitatif relevansi
dan keandalan. Entitas syariah juga tidakperlu mempertahankan suatu
kebijakan akuntansi kalau ada alternatif lain-yang.lebih relevan dan lebih
andal. Berhubung pemakai ingin membandingkan posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan antar periode, maka entitas
syariah perlu menyajikan informasi periode sebelumnya dalam laporan
keuangan.
Unsur — unsur laporan kedangan syariah dapat.digelongkan'sebagai berikut :

(1). Sesuai karekteristik maka laporan keuangan entitas syariah antara lain
meliputi :
a. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersil
b. Laporan posisi keuangan (neraca);
c. Laporan laba rugi
d. Laporan arus kas;
e. Laporan perubahan ekuitas;

(2). Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial:
a. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat; dan
a. Laporan sumber dan penggunaan dana kebijakan.

(3). Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan



tanggung jawab khusus entitas syariah tersebut. (lIkatan Akuntan
Indonesia, 2007)

.C. Filosofi Akuntansi Syariah

Filosofi adalah studi mengenai kebijaksanaan, dasar-dasar pengetahuan,
dan proses yang digunakan untuk mengembangkan dan merancang pandangan
mengenai suatu kehidupan. Filosofi memberi pandangan dan menyatakan secara
tidak langsung mengenai sistem keyakinan dan kepercayaan. Setiap filosofi
individu akan dikembangkan dan akan mempengaruhi perilaku dan sikap individu
tersebut. Seseorang akan mengembangkan filosofinya melalui belajar dari
hubungan interpersonal, pengalaman pendidikan formal dan informal, keagamaan,
budaya dan lingkungannya. Filosofi hidup hampir berkaitan dengan prinsip hidup.
Semua orang yang masih eksis mempunyai pegangan hidup, tujuan hidup, prinsip
hidup maupun filosofi hidup. Teatuqya hal ini cukup berbeda di antara satu dengan
lainnya dalam menyikapinya. Karena Setiap orang itu tidak sama, setiap orang itu
unik, setiap oranggmerupakangmahluksherakal yang, memiliki pilihan masing-

masing.

Beberapa bidang kajian filsafat yaitu konsep ontologi dan epistemologi
secara sepintas sepertinya tidak memiliki hubungan langsung.dengan penelitian
dalam bidang akuntansi ataupun atau praktik akuntansi. Namun ternyata, kedua
konsep tersebut meq‘llqlugu«'i‘gih'iwaﬁn@ap! tfk\uﬁté{\ I§: ?F%%R?rapa alasan. Pertama,
konsep ontologi dan epistemologi membantu akuntan dalam mengembangkan
konsep akuntansi. Crotty (1998) berpendapat bahwa realitas adalah interaksi antara
subjek dan objek. Dalam akuntansi, interaksi tersebut terjadi antara penyusun
standar sebagai subjek dan aktivitas organisasi serta aturan akuntansi sebagai objek.
Dalam interaksi tersebut, nilai-nilai yang dimiliki atau dianut oleh pembuatstandar
akan sangat mempengaruhi standar akuntansi “yang diterima secara umum”.
Morgan (1998) berargumentasi bahwa akuntansi lebih dekat dengan proses
membangun realitas daripada menangkap realitas secara objektif. Dengan
menyadari bahwa praktik akuntansi saat ini bukanlah suatu kebenaran yang mutlak,
hal tersebut dapat membuka peluang bagi para penggiat akuntansi untuk
meningkatkan aturan dan praktik akuntansi menjadi lebih baik untuk bisa

menangkap realitas aktivitas organisasi dengan lebih baik.
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Kedua, Crotty (1998) mencatat bahwa budaya merupakan kerangka yang
terdapat dalam masyarakat. Terkait dengan proses penyusunan standar akuntansi,
budaya yang dimiliki oleh para pembuat standar merupakan kerangka kerja bagi
mereka untuk melihat aktivitas organisasi. Sejalan dengan hal tersebut, Chua (1986)
menyatakan bahwa hukum sosial adalah produk yang dihasilkan dari proses
dominasi. Berdasarkan kedua argumentasi diatas, akuntansi dapat dilihat sebagai
hasil dominasi dari budaya pembuat standar. Kesadaran atas konsep epistemologi
akan membantu akuntan untuk memberikan masukan membangun terhadap praktik
akuntansi saat ini. Selain itu, kesadaran tersebut dapat mendorongakuntan untuk
menjadi peneliti-peneliti yang mengembangkan akuntansi sebagai produk baru
berdasarkan keterbatasan dan karakteristiknya. Hal ini juga dapat membantu para
akuntan untuk memikirkan proses Konvergensi standar akuntansi, karena proses
konvergensi ini dapat dilihat Sebagai proses dominasi suatu budaya sedangkan
budaya setiap negara kemungkinan akan berbeda, Ketiga, menyadari bahwa
akuntansi bukanlah  merupakan kebenaran yang mutlak dapat mendorong
kemungkinan adanya peraturan dan perlakuan akuntansi yang baru dan dapat
menyelesaikan masalah-masalah sosial yang ada. Dengan demikian, masalah yang
sebelumnya tidak dapat diselesaikan dengan praktik akuntansi.arus utama dapat
dipelajari dengan konsep®tambahan yang dapat berupa hasil pemikiran dari

perspektif yang berbeda,

Secara garis besar, konsep ontologi dan epistemologi adalah konsep
yang dapat bermanfaat untuk praktik akuntansi. Kedua konsep tersebut dapat
membuka pintu peluang bagi para akuntan untuk menciptakan praktik akuntansi
yang lebih baik, untuk melihat dan menilai praktik akuntansi dan proses
konvergensinya secara kritis, dan memperkaya penelitian akuntansi. Namun, untuk
membuka peluang tersebut, dibutuhkan penerimaan dan keterbukaan atas adanya
perspektif-perspektif dan ide-ide baru dalam melihat aturan dan praktik akuntansi
yang ada saat ini.

Filosofi lain dari akuntansi adalah bahwa perkembangan akuntansi
merupakan respon dan evaluasi terhadap perkembangan bisnis ( accountingfollows
the business). Dalam konteks ini, akibat dari adanya perkembangan lingkungan

(bisnis), akuntansipun mengalami perkembangan karena respon dan evaluasi
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terhadap perkembangan bisnis tersebut. Akuntansi mengalami perkembangan,
bukan saja meliputi akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen tetapi juga
akuntansi sosial, akuntansi sumber daya manusia, dan akuntansi keperilakuan.
Akuntansi sosial merupakan accounting treatment atas akuntabilitasperusahaan
dalam tanggung jawab sosial mereka, akuntansi sumber daya manusiamerupakan
accounting treatment atas sumber daya manusia tidak hanya sebagai cost tetapi
asset. Sedangkan akuntansi keperilakuan mengkaji efefktivitas perilaku dalam
sistem akuntansi dan sebaliknya pengaruh sistem akuntansi (keuangan dan
manajemen) terhadap perilaku.(Alim, 2011).

Kemunculan akuntansi syariah membantu semua pihak yang
berkepentingan agar amanah yang dibebankan kepadanya sebagai khalifah atau
hamba Allah dalam menjalankan suatu organisasi perusahaan dapat dijalankan
sesuai dengan ketentuan Allah da@"pgmbg_[i_:_amanah atau sesuai ketentuan syariah
dengan tujuan agar semua kegiataﬁ:'g-rééni§asi perusahaan diridhoi Allah SWT serta
pada akhirnya semua pihak yang tg?ﬁb\at dalam organisasi perusahaan dapat
mencapai tujuandkesejahteraan’bersama’dan’mencapaitujuan utama al falah yaitu
memasuki sorga jannatun naim” Konsep' Akuntansi syariah berbeda bahkan
bertentangan dengan kensepsi akuntansi konvensional. Akuntansi syariah memiliki
konsepsi yang berbeda. Imam Al Ghazali seorang hujjatul Islam, ahli figh sekaligus
tasawuf menyebutkan babwa setiap™Hmu~yang bersumber-~dari ajaran Islam
bermuara pada magzilsjhid‘é"_ﬁﬁ&ﬁ"ah‘té‘r_h\]éih' ‘mélindungi/meningkatkan iman

UMATE R{\ UTARA MEDAN

(agama), melindungijiwa dan akal, dan keturunan, serta harta. Iman merupakan
tujuan utama dari segala ilmu pengetahuan maupun aktivitas (ibadah maupun
muamalah), sedangkan perlindungan harta adalah tujuan akhir yang bersifat derivasi
peningkatan iman dan perlindungan akal dan jiwa.(Chapra, 2000). Konsepsi
akuntansi (sebagai bagian dari muamalah) syariah harus bermuara pada magashid
syariah untuk memenuhiakuntabilitas hamba Allah yang dimanifestasikan dalam
bentuk tanggung jawab mereka terhadap kewajiban zakat. Menempatkan zakat
sebagai tujuan utama informasi akuntansi adalah hal yang paling logis dalam
pandangan Islam, sebagaimana yang dinyatakan oleh Gambling dan Karim, bahwa
tujuan informasi akuntansi untuk tujuan zakat lebih menekankan pada aset-
kewajiban (neraca) daripada pendapatan-biaya (laporan laba rugi).(Adnan, 1997).

Tujuan yang terpenting dari perhitungan dan neraca itu ialah untuk menjelaskan
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hak-hak si pemilik perusahaan dan hak-hak orang lain, hisab zakat, dan juga untuk
dijadikan patokan dalam pengambilan keputusan-keputusan. Atas dasar itu, maka
pemahaman atas figh zakat juga penting bagi akuntan dan setiap usaha seharusnya
menyusun neraca zakat. (Syahatah, 2001), karena setiap harta ada bagian hak
(zakat/sedekah) untuk orang/pihak lain. Dengan tujuan zakat / sedekah maka
akuntansi syariah akan memenuhi maqgashid syariah karena zakat khususnya
merupakan manifestasi iman untuk penyucian bukan hanya harta, tetapi juga jiwa,
dan akal atas penguasaan suatu harta, seperti firman Allah SWT dalam surah At

Taubah ayat 103 sebagai berikut :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN
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Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.

Manifestasi penyucian jiwa tersebut bukan zakat saja tapi untuk semua bentuk

peredaran harta seperti firman Allah SWT dalam surah Al-Hadid ayat 7 :

A GG s ki g Slas &\l Jatss A0,

Artinya : Berimanlah kamu kepada‘Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai
penguasanya.(amanah)mMaka erang-orangdyang beriman di antara kamu
dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang

besar.

2. Akuntansi Manajemen Syariah
Sebuah entitas akan 'berjalan idenganvefektifidan efisien apabila dikelola
dengan cara yang ?EEAMPyaI;!gﬁBeHI;Mguga?fﬂnl)égbﬁtl dewan komisaris,
dewan direktur,dan para manajer, tergabung ke dalam suatu kelompok yang disebut
manajemen perusahaan. Manajemen inilah yang bertanggungjawab untuk
menggunakan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Proses manajemen dilakukan melalui aktivitas- aktivitas berikut
ini:
1). Perencanaan (planning).
Manajemen organisasi menentukan tujuan serta mengidentifikasikan
strategi dan metode untuk mencapai tujuan tersebut.
2). Pengorganisasian (organizing).

Pengorganisasian meliputi pengaturan sumber daya yang dimiliki oleh
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perusahaan untuk mencapai tujuan dan strategi yang ditetapkan, termasuk

di dalamnya mengembangkan struktur perusahaan untuk membagi

berbagai tanggungjawab, tugas dan wewenang pada masing-masing

bagian.

3). Pengarahan dan Pemberian Motivasi (directing/leading).

Proses ini melibatkan aktivitas operasional dari hari ke hari untuk menjaga

kelancaran aktivitas organisasi, antara lain melalui pemberian tugas

kepada karyawan, penyelesaian masalah rutin, penyelesaian konflik dan

komunikasi efektif.

4). Pengendalian (controlling).

Pengendalian berfungsi untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi.

Aktivitas manajerial ini~memonitor implementasi suatu rencana dan

melakukan tindakan koreKst yang diperlukan. Pengendalian biasanya

dicapai dengan menggunakan,umpan balik, yaitu informasi yang dapat

digunakan untuk mengevaluasi_atau. memperbaiki langkah-langkah yang

dilakukan-dalam melaksanakan rencana.
Akuntansi manajemen (Management Accounting) ialah suatu proses identifikasi,
pengukuran, akumulasi, analisa, penyiapan, penafsiran, dan komunikasi tentang
informasi yang membantu masing-masing eksekutif untuk memenuhi suatu tujuan
organisasi. (Charles T. Hoarngren,fet;<al], 11999); Menurut Baldric Siregar,
Akuntansi manajemen (management accounting)‘adalah”proses mengidentifikasi,
mengukur, mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan
mengomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk
melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan penilaian
kinerja dalam organisasi.(Siregar Baldric, 2017). Pendapat Hansen dan Mowen
bahwa akuntansi manajemen merupakan akuntansi yang lebih berorientasi pada
pengambilan keputusan internal dan dengan sengaja memberikan informasi yang
relevan dan tepat waktu kepada manajer perusahaan ( internal manager / user).
Akuntansi manajemen lebih dikenal dengan nama akuntansi internal berfungsi
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengklasifikasi dan melaporkan
informasi yang berguna bagi manajemen dalam perencanaan, pengendalian dan

pengambilan keputusan. Akuntansi manajemen memberikan informasi untuk
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2 (dua) tujuan, yaitu : (1). Pelaporan rutin internal kepada manajer untuk memberi
informasi dan mempengaruhi perilaku — perilaku yang berkaitan denganmanajemen
biaya dan perencanaan serta pengendalian operasi; (2).Pelaporan yangtidak rutin
atau khusus kepada manajer untuk keputusan strategik dan taktis untuk masalah —
masalah, seperti menetapkan harga produk atau jasa, dan memformulasikan
kebijakan secara keseluruhan dan perencanaan jangka panjang.(Hansen dan
Mowen, 2011). Adapun tujuan akuntansi manajemen adalah menyajikan informasi
kepada pihak internal, yaitu manajemen perusahaan untuk pengambilan keputusan,
informasi tersebut dapat berupa kebijakan-kebijakan yangtidak di publikasikan
untuk pihak eksternal. Sistem informasi akuntansi pada suatu organisasi juga
memiliki dua subsistem utama, yaitu sistem akuntansi keuangan dan sistem
akuntansi manajemen. Akuntansigmanajemen secara spesifik menganalisis biaya —
biaya yang berhubungan dengan prgses bisnis perusahaan untuk menghasilkan dan
menetapkan harga produk dan manfaat\— manfaat yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan hingga dapat memberikan kontribusiterhadap pertambahan
modal ( capital’)dan beban — beban operasi.

Akuntansi manajemen yang kita kenal selama ini lahir dari rahim
kapitalisme, sehingga membawa konsekuensi logis, bahwa akuntansi manajemen
menyandang sifat-sifat kapitalisme di dalamnya yang terwujud dalam teknik-
teknik aplikasinya baik dalam;hbentuk . dipengaruhi maupun memengaruhi
penggunanya. Akunhtansil/manajemen, Isebagai/\bagianiidari akuntansi, dapat
dipandang sebagai ilmu pengetahuan dan praktik yang dalam pengembangan dan
pemanfaatannya dipengaruhi oleh worldview di lingkungan dimana diciptakan dan
dikembangkan. Akuntansi manajemen saat ini yang lahir dari peradaban barat
tentunya dipengaruhi oleh worldview kapitalis yang bersifat egoistik, dan
materialistik dan individualistik.(Triyuwono, 2012). Kenyataan ini sejalan dengan
pandangan positivisme dalam keilmuan, yang secara keilmuan akuntansi
manajemen dikembangkan di dalamnya. Tidak bisa dipungkiri, bahwa positivisme
telah memberikan “jasanya” pada penyelesaian masalah manusia di dunia dan telah
men-

Akuntansi manajemen syariah merupakan bagian dari ilmu akuntansi yang

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan manajemen dengan
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berdasarkan asumsi — asumsi dengan tujuan organisasi, asumsi perilaku partisipan,
dan asumsi- asumsi lainnya sesuai dengan kepatuhan dan kesesuaian prinsip —
prinsip syariah sebagai tuntunan Allah SWT. Asumsi — asumsi tersebut tidak bisa
lepas dari akuntansi syariah, dimana dari asumsi tersebut bahwa akuntansi
manajemen syariah mempunyai fungsi untuk mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengukur, mengklasifikasikan dan melaporkan informasi yang bermanfaat bagi
pengguna internal dalam merencanakan dan mengendalikan dalam membuat
keputusan manajemen bisnis dengan nilai — nilai syariah.(Sonhaji, 2013).

Dalam menjalankan fungsinya, manajemen memerlukan alat bantu yang
dapat menyediakan informasi untuk perencanaan dan pengendalian perusahaan.
Salah satu alat bantu ini adalah Sistem akuntansi manajemen/SAM yang dirancang
oleh akuntan. Dalam situasi lingkungan yang terus berubah dan sulit diprediksi,
akuntan, sebagai perancang SAM.Jmenggunakan pandangannya dalam memutuskan
bagaimana SAM dibangun dan informasi apa saja yang sebaiknya disajikan kepada
manajemen.(Caplan, 1978) Dengan_demikian, sebagai seperangkat pengetahuan
yang mendasari aplikasi SAM; akuntansi manajemen telah mendominasi perannya
di aktivitas perencanaan, pengevaluasian dan pengambilan keputusan serta
pengendalian. Sebagal, suatu sistem informasi, | Akuntansi Manajemen
menghasilkan informast-untuk pemakai. Akuntansi manajemen dapat dianggap
sebagai alat. Layaknya sebuah, alat; tentu, sangat- dipengaruhi oleh lingkungan di
mana akuntansi manajemen‘dibangun 'dan diterapkan_Salah'satu aspek lingkungan
dimaksud adalah berkaitan dengan keperilakuan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
lebih mengacu pada hasil dalam bentuk finansial atau laba perusahaan. Secara
makro dapat dideteksi bahwa dari kejadian akhir-akhir ini berkenaan dengan
skandal perusahaan besar yang merekayasa informasi untuk kecurangan, ternyata
pandangan modern pun belum menghasilkan hasil yang baik. Justru pandangan
modern, yang sejalan dengan pandangan kapitalis, menjadikan “jalan mulus” bagi
akuntansi, termasuk akuntansimanajemen, bagi fenomena kejahatan ekonomi yang
terjadi melalui perekayasaan di sistem akuntansi. Gambaran mengkhawatirkan
kapitalisme telah menjadi sorotan beberapa ahli, dimana akuntansi mana